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Abstract: Increased Activity Learning In Material Properties of Liquids Through
Experimentation Methods In Natural Science Subjects in the fourth grade Elementary 
School 05 River Kingdom. This study aims to provide accurate information about the
experimental method that can improve student learning activity in learning science in 
the material properties of the liquid in the class IV SDN 05 River Kingdom. Research 
methods using experimental learning methods applied through the draft Classroom 
Action Research (CAR). Through the experiment method can enhance science
learning activities in class IV SDN 05 River Kingdom. The increase can be seen from 
the first cycle of 72%, and the second cycle by 94%. So there is an increase in student 
learning activities from cycle I to cycle II by 22%. While the learning outcomes of 
students starting at pre-cycle, the first cycle of 3.58 and 3.88 for the second cycle. So 
there is an increase in student learning outcomes from the first cycle to the second 
cycle of 0.30%. 
Keywords: learning activities, learning science, experimental methods
Abstrak: Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Pada Materi Sifat-Sifat Benda Cair 
Melalui Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 05 Sungai Raya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi yang akurat tentang metode eksperimen sehingga mampu meningkatkan 
aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda cair di 
kelas IV SDN 05 Sungai Raya. Metode penelitian menggunakan metode
pembelajaran eksperimen yang diterapkan melalui rancangan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Melalui Metode Eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA 
Kelas IV SDN 05 Sungai Raya. Peningkatan dapat dilihat dari siklus I sebesar 72%, 
dan siklus II sebesar 94%. Jadi ada peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II sebesar 22%. Sedangkan hasil belajar siswa dimulai dari pra siklus sebesar , 
siklus I sebesar 3,58 dan siklus II sebesar 3,88. Jadi ada peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 0,30%.
Kata Kunci: aktivitas belajar, pembelajaran IPA, metode eksperimen
Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains merupakan pendidikan bidang studi 
dengan alam semesta serta segala proses yang terjadi di dalamnya. Dalam kurikulum 
ditegaskan bahwa pembelajaran IPA harus menekankan pada penguasaan kompetensi 
melalui serangkaian proses ilmiah (Depdiknas,2006). Dalam mempelajari Ilmu 
pengetahuan alam (IPA), siswa akan berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu proses penemuan. Proses penemuan dalam IPA sering 
menggunakan suatu keterampilan yang disebut keterampilan proses. Ilmu 
pengetahuan alam dengan demikian, dalam pembelajaran IPA, siswa juga akan 
belajar bagaimana menemukan pengetahuan dengan keterampilan-keterampilan 
proses IPA. Proses pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
selama ini di SD Negeri 05 Sungai Raya, khusus nya di kelas IV kurang berjalan 
sebagaimana yang diharapkan, hal ini karena metode pembelajaran masih dirasakan 
kurang tepat. Hal ini memberikan kesan bahwa pembelajaran IPA tidak memberikan 
keterampilan yang bersifat praktis kepada siswa. Berdasarkan uraian diatas maka 
penulisan mengadakan penelitian dengan mengambil judul "Peningkatan Aktivitas 
Pembelajaran Pada Materi Sifat-Sifat Benda Cair Melalui Metode eksperimen Pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05  Sungai 
Raya  Kabupaten Kubu Raya.
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui perencanaan pembelajaran  
IPA kelas IV SDN Negeri 05 Sungai Raya dengan menerapkan metode
eksperimen untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa pada materi sifat-sifat benda 
cair, (2) Mengetahui pelaksanaan peningkatan pembelajaran IPA  kelas IV SDN 
Negeri 05 Sungai Raya dengan menerapkan metode eksperimen untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi sifat-sifat benda cair, (3) 
Mendapatkan kejelasan tentang peningkatan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan metode eksperimen pada materi sifat-sifat benda cair dalam 
pembelajaran IPA kelas IV SDN Negeri 05 Sungai Raya.
Aktivitas adalah melakukan suatu kegiatan tertentu secara aktif. Aktivitas 
menunjukan adanya kebutuhan untuk aktif bekerja atau melakukan kegiatan tertentu 
(Haditono 2001: 3). Menurut Sriyono (2008) ativitas siswa selama proses belajar 
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas 
siswa merupakan kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud oleh Sriyono tersebut adalah kegiatan yang mengarah 
pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, 
dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. Paul B. Diedrich dalam Oemar Hamalik (2001:173) 
mengemukakan klasifikasi aktivitas belajar siswa antara lain (1) Kegiatan-kegiatan visual 
(Visual Aktivities) membaca, melihat gambar-gambar, mengamati aksperimen, 
demontrasi, pameran, dan mengamati orang lain, bekerja dan bermain, (2) Kegiatan-
kegiatan lisan (Oral) mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, kegiatan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
wawancara dan intruksi, (3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening Aktivities) 
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio, (4) Kegiatan menulis (Writing 
Aktivitis) Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, 
membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mangisi angket, (4) Kegiatan-kegiatan 
menggambar (Drawing Aktivitis) menggambar, membuat grafik chard, diagram peta dan 
pola, (5) Kegiatan motorik. Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun, (6) 
Kegiatan-kegiatan mental. Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis 
faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat putusan, (7) Kegiatan-kegiatan 
emosional. Minat, membedakan, berani, senang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam 
kelompok ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlet satu sama lain.
Menurut pendapat beberapa ahli metode eksperimen adalah (1) Metode 
eksperimen adalah metode yang digunakan dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan 
(Amalia Sapriati,dkk. 2008.3.13), (2) Metode eksperimen sebagai suatu penelitian 
yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas ( Wiersma 1991:99), (3) Metode 
eksperimen adalah metode yang paling banyak dipilih dan paling produktif dalam 
penelitian (Prof. Dr. Emzir. M.Pd dan Sabaru Adhadiah M.K.2007). Berdasarkan 
pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa metode eksperimen adalah suatu 
cara pembalajaran yang dilakukan siswa melalui percobaan, agar siswa belajar tidak 
hanya sekedar teori dari buku tetapi juga hasil dari percobaan yang dilakukan.
Kelebihan Metode Eksperimen adalah (1) Perhatian siswa lebih terpusat pada 
pelajaran yang diberikan, (2) Kesalahan yanag terjadi bila pelajaran ini diceramahkan 
dapat di atasi melalui pengamatan dan contoh-contoh, (3) Pesan yang diterima siswa 
lebih mendalam dan mudah diterima, (4) Siswa dapat berperan aktif dan memperoleh 
pengalaman langsung serta dapat mengembangkan kecakapan. Kelemahan Metode 
eksperimen adalah (1) Alat yang terlalu kecil atau penempatan yang kurang tepat 
mengakibatkan eksperimen tidak dapat dilihat, (2) Guru harus melaksanakan 
eksperimen dengan bahasa dan suara yang ditangkap siswa, (3) Bila waktu sempit 
eksperimen akan berjalan terputus-putus atau berjalan tergesa-gesa sehingga hasilnya 
tidak memuaskan. IPA dikenal juga dengan nama Sains. Kata Sains berasal dari 
Natural Science, yang artinya ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Bundu   (2006)  mengemukakan  beberapa  
pengertian  tentang Sains, yaitu : Sains    merupakan    sejumlah    proses    kegiatan    
mengumpulkan informasi secara sistematis tentang dunia sekitar. Sains merupakan 
pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan tertentu. Sains dicirikan oleh nilai-
nilai dan sikap para ilmuwan menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh 
pengetahuan. Tujuan Pembelajaran IPA  (1)  Menanamkan pengetahuan dan konsep-
konsep sains, (2) Mengembangkan kesadaran dan peran pentingnya sains, (3) Mengalih 
gunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman kebidang pengajaran lainnya, (4) 
Memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (5) Menghargai berbagai 
bentuk ciptaan Tuhan dialam semesta ini dipelajari dan dimanfaatkan, (6)
Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, teknologi dan 
masyarakat. 
Ruang lingkup IPA meliputi aspek-aspek berikut: (1) Mahluk hidup dan 
proses kehidupan yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan serta kesehatan, (2) Benda/materi sifat-sifat dan kegunaannya meliputi:  
cair, padat dan gas,  (3) Energi dan peubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, 
bumi, matahari, dan benda-benda langit lainnya.
METODE
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Mulyana (2004:61) Metode deskriptif dirancang untuk mengumpulkan informasi 
tentang keadaan-keadaan nyata sekarang ( sementara berlangsung). Bentuk penelitian 
dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Setting Penelitian ini dilakukan didalam kelas IV.SDN 05 Sungai Raya. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 05 Sungai Raya 
dengan jumlah siswa yang ada sebanyak 20 siswa terdiri dari laki-laki: 12 dan 
perempuan  8  serta 7 orang guru. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung yaitu peneliti melihat dan mengamati 
secara langsung kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan 
yang sebenarnya.Teknik pengumpulan data dilakukan didalam kelas IV SDN 05 
Sungai Raya. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung yaitu peneliti dan pengamat melihat dan mengamati secara 
langsung kemudian mencatat prilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan yang 
sebenarnya. Teknik pengumpulan data ini dilakukan didalam kelas IV.SDN 05 Sungai 
Raya.
Data yang diperoleh pada setiap kegiatan observasi dari siklus ke siklus 
dianalisis secara deskriptif  dengan menggunakan persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi pada proses pembelajaran. Kegiatan yang diamati 
adalah tingkat partisipasi atau keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan 
kategori tinggi ,sedang ,dan rendah,dengan rumusan persentase menurut M.Ali 
(1986:124).
                          X %  ೙ಿx 100
Keterangan : X % =Presentase alternatif
     n =Frekuensi alternatif
     N   =Jumlah Sampel
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Hasil observasi atau pengamatan sebelum dilakukan tindakan pada siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 05 Sungai Raya, pada hari Senin tanggal 17 September 
2012 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Penelitian (Pra Siklus)
Kegiatan perencanaan siklus I dilaksanakan dua  kali pertemuan (4sx35 menit). 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 September 2012 di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 05 Sungai Raya. Pembelajaran materi benda dan sifatnya 
dengan menggunakan metode eksperimen disajikan dalam satu kali pertemuan 
menjadi 2 x 35 menit.
NO Aspek Aktivitas MUNCUL TIDAK MUNCUL
JUMLAH PERSEN TASE   
(%)
JUMLAH PERSENTASE(%)
1. Siswa aktif 
memperhatikan 
penjelasan guru
14 70 6 30
2. Siswa aktif 
menyimak
penjelasan guru
12 60 8 40
3. Siswa aktif 
melakukan 
eksperimen
6 30 14 70




8 40 12 60





10 50 10 50
Jumlah 50 250 50 250
Rata-Rata 10 50 10 50
Tabel 4.2
Hasil Observasi Terhadap Guru Siklus I
NO Aspek yang di amati Skor
1 2 3 4
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. Kejelasan rumusan 4
2. Kelengkapan cakupan rumusan 4
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar 4
Rata-rata skor A= 4
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4
2. Kesesuaian dengan karakteristik  peserta didik 3
3. Keruntutan dan sistematika materi 3
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3
Rata-rata skor B= 3,25
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
1. Kesesuian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran
3
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
materi pembelajaran
3
3. Kesesuian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik
4
Rata-rata skor C= 3,33
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran 4
2. Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran
4
3. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu.
3
Rata-rata skor D= 3,67
E. Penilaian Hasil Pelajar
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 4
2. Kejelasan prosedur penilaian 4
3. Kelengkapan instrument 3
Rata-rata skor E= 3,67
Skor Total A+B+C+D+E= 17.92
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,58
4= Baik Sekali; 3= Baik; 2= Cukup; 1= Kurang
Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada siklus I
Setelah pembelajaran siklus I aktifitas belajar siswa masih rendah, maka 
peneliti sekaligus guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV SDN 05 
Sungai Raya akan merencanakan pembelajaran pada siklus II. Pelaksanaan tindakan 
dalam pembelajaran siklus II dilaksanakan dalam 1x pertemuan (2 x 35 menit) yaitu 





TASE   (%)
JUMLAH PERSENTASE(%)
1. Siswa aktif 
memperhatikan 
penjelasan guru
16 80 4 20




16 80 4 20
3. Siswa aktif 
melakukan 
eksperimen
12 60 8 40




14 70 6 30





14 70 6 30
Jumlah 72 360 28 140
Rata-Rata 14,4 72 5,6 28
Tabel 4.4
Hasil Observasi Terhadap Guru Siklus II
NO Aspek yang di amati Skor
1 2 3 4
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran
1. Kejelasan rumusan 4
2. Kelengkapan cakupan rumusan 4
3. Kesesuaian dengan kompetensi dasar 4
Rata-rata skor A= 4
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 4
2. Kesesuaian dengan karakteristik  peserta didik 3
3. Keruntutan dan sistematika materi 4
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 4
Rata-rata skor B= 3,75
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
1. Kesesuian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran
4
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
materi pembelajaran
4
3. Kesesuian sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik
4
Rata-rata skor C= 4
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan pembelajaran 4
2. Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran
4
3. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu.
3
Rata-rata skor D= 3,67
E. Penilaian Hasil Pelajar
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 4
2. Kejelasan prosedur penilaian 4
3. Kelengkapan instrument 4
Rata-rata skor E= 4
Skor Total A+B+C+D+E= 19,42
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,88
4= Baik Sekali; 3= Baik; 2= Cukup; 1= Kurang
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data hasil observasi 
baik terhadap aktivitas siswa maupun cara guru dalam mengajar, penilaian proses 
terhadap siswa saat pembelajaran berlangsung, dapat di peroleh data sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada siklus II
Pembahasan 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas tergambar aktivitas belajar siswa ketika 
melakukan pengamatan awal sebelum dilakukan tindakan dengan menggunakan 
metode eksperimen, Siswa yang menperhatikan penjelasan  guru siswa berjumlah 20 
orang 14 atau 70% , siswa yang menyimak dari 20 orang hanya 12 orang atau 60 %, 
siswa yang melakukan eksperimen sebanyak 6 orang yaitu 30%, siswa yang dapat 
membuat kesimpulan hasil eksperimen 8 orang atau 40 %.,siswa yang senang dengan 
proses pembelajaran eksperimen 10 orang atau 50 %.
Berdasarkan IPKG 1 dari hasil pengamatan guru yang dilakukan oleh 
kolaborator, kegiatan pembelajaran secara keseluruhan berkatagori baik dengan skor 
rata –rata 3.58 sedangkan Berdasarkan IPKG II hasil pengamatan guru yang 
dilakukan oleh kolaborator, dalam menggunakan metode eksperimen  terjadi 
NO Aspek Aktivitas MUNCUL TIDAK MUNCUL
JUMLAH PERSEN TASE   
(%)
JUMLAH PERSENTASE(%)
1. Siswa aktif 
memperhatikan 
penjelasan guru
19 95 1 5
2. Siswa aktif 
menyimak
penjelasan guru
19 95 1 5
3. Siswa aktif 
melakukan 
eksperimen
18 90 2 10




18 90 2 10





20 100 0 0
Jumlah 94 470 6 30
Rata-Rata 18.8 94 1,2 6
peningkatan yang sangat memuaskan dalam pembelajaran secara keseluruhan baik 
dengan skor rata-rata skor 3.88.
Berdasarkan tabel 4.3 di atas tergambar aktivitas belajar siswa ketika 
melakukan pengamatan setelah dilakukan tindakan siklus I dengan menggunakan 
metode eksperimen, Siswa yang menperhatikan penjelasan  guru mengalami 
peningkatan  berjumlah 20 orang 16 atau 80% , siswa yang menyimak dari 20 orang 
hanya 16 orang atau 80 %, siswa yang melakukan eksperimen sebanyak 12 orang 
yaitu 60%, siswa yang dapat membuat kesimpulan hasil eksperimen 14 orang atau 70 
%.,siswa yang senang dengan proses pembelajaran eksperimen 14 orang atau 70.  
Berdasarkan tabel 4.5  adalah sebagai berikut: (1) siswa  yang memperhatikan 
penjelasan guru  dari 20 orang siswa hanya 19 orang atau 95% , (2) siswa yang 
menyimak  dari 20 orang siswa hanya 19 orang atau 95 %, (3) siswa yang melakukan 
eksperimen dari 20 orang hanya 18 atau 90%, (4) siswa yang  membuat kesimpulan 
dari 20 siswa hanya 18 orang atau 90%, (5) siswa yang senang belajar dengan 
menggunakan metode eksperimen dari 20 orang hanya 20 atau 0 %. Dengan melihat 
data di atas dapat terlihat aktivitas siswa kelas IV SDN 05 Sungai Raya meningkat 
secara oktimal seperti yang diharapkan, ini di karenakan kesiapan guru dalam 
aktivitas belajar sangat oktimal. Dapat dilihat siswa sangat antusias  dan tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen. Hal ini 
terbukti saat guru meminta menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru semua 
siswa mengacungkan tangan untuk mencoba menjawab. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan sub masalah dan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa (1) Kegiatan yang dilakukan guru dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Sifat-
Sifat  benda cair dengan menggunakan meode eksperimen dikelas IV SDN 05 Sungai 
Raya telah terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar yang sangat baik. Hal ini 
dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada setiap komponen mengalami peningkatan. 
Berdasarkan IPKG 1 dengan rata-rata sebesar 3,58 bisa dikatakan cukup baik. 
Dan data penilaian terhadap guru dalam menyusun RPP siklus II berdasarkan IPKG 1 
meningkat menjadi 3,88 jadi mengalami peningkatan sebesar 0,30, (2) Metode 
eksperimen dikelas IV.SDN 05 Sungai Raya. Pada penelitian tindakan kelas siklus I 
dan II telah dilaksanakan dengan baik. Keterampilan guru dalam menerapkan metode 
eksperimen pada materi sifat –sifat benda dan benba cair terbukti meningkatkan 
aktivitas belajar siswa yang berarti. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari
setiap komponen mengalami peningkatan  dari skor rata-rata siklus IPKG 1. 3.58 
meningkat menjadi 3,88, jadi pengalami penigkatan sebesar 0,57, (3) Peningkatan 
ktivitas belajar siswa menggunakan metode eksperimen materi sifat-sifat benda cair  
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas  IV SDN 05 Sungai Raya , 
berhasil dilakukan dengan baik. Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat aktivitas 
belajar siswa yang begitu antusias dalam mengikuti pelajaran.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya maka peneliti 
menyarankan agar: (1) Guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan alam khususnya dapat 
menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran, agar dapat mewujutka kegiatan 
pembelajaran PAKEM, (2) Dalam proses pembelajaran hendaknya guru tidak hanya 
menggunakan satu metode saja melainkan multi metode sehingga dapat menanamkan 
rasa cinta dan senang dalam mengikuti pembelajaran IPA ,sehingga kebutuhan siswa 
dalam belajar dapat terpenuhi, (3) Kepal sekolah sebagai pengembang dapat 
mengevaluasi kemampuan guru dalam pemelajaran, hendaknya senantiasa 
mengawasi den mengevaluasi kegiatan belajar guru yang dipimpinnya, sehingga 
dapat meningkatkan proses pembelajaran. Akhirnya berdampak terhadap peningkatan 
prestasi akademik siswa.
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